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Abu Izzudin). 
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HALAMAN RINGKASAN 

(Frista Yuanita Utami, 2015, 45 Halaman) 

 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN KECEPATAN JALAN 

DENGAN RESIKO JATUH PADA LANSIA 

 

Jumlah lanjut usia (lansia) dari tahun ke tahun di Indonesia cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun, hal ini mendapat perhatian dari pemerintah yang 

ingin meningkatkan kualitas hidup lansia. Kualitas hidup lansia dicapai dengan 

pencegahan masalah yang akan terjadi pada lansia.Jatuh merupakan salah satu 

problem yang dihadapi lansia. Saat lansia jatuh akan terjadi penurunan 

kemandirianlansia, sehingga perlu usaha pencegahan jatuh dengan 

mengidentifikasi resiko jatuh pada lansia.Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan IMT dan kecepatan jalan dengan resiko jatuh pada lansia. 

  Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan tanggal18 Januari 2015, di 

Perkumpulan Pengajian Minggu Pahing Desa Tegalan, Wironanggan, Gatak, 

Sukoharjo. Populasi penelitian ini lansia anggota Perkumpulan Pengajian Minggu 

Pahing,yang berjumlah 98lansia. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Sample pada penelitian ini berjumlah 67 lansia.  

  Berdasarkan hasil uji hubungan menggunakan spearman rho antara IMT 

dengan resiko jatuh didapatkan nilai p 0,104 (p> 0,05), dan nilai r 0,200 

(r=0,200)yang berarti tidak ada hubungan IMT dengan resiko jatuh dengan 

kekuatan hubungan, uji hubungan kecepatan jalan dan resiko jatuh didapatkan 

nilai p  0,123 (p> 0,05) dan r 0,190 (r=0,190) yang berarti tidak ada hubungan 

kecepatan jalan dengan resiko jatuh dengan kekuatan hubungan sangat rendah. 



 
 

x 
 

ABSTRAK 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TRANSFER FISIOTERAPI 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

Skripsi,   Mei 2015 

45 Halaman 

 

FRISTA YUANITA UTAMI 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DAN KECEPATAN JALAN 

DENGAN RESIKO JATUH PADA LANSIA 

(Dibimbing Oleh : Umi Budi Rahayu, SST.  Ft. S.Pd. M. Kes , dan Dwi 

Rosella Komalasari, M. Fis) 

 

Jumlah lansia di Indonesia semakin bertambah. Proses penuaan yang 

terjadi pada lansia akan diikuti oleh beberapa kemunduran yang ada pada tubuh 

lansia. Kemunduran tersebut bisa terjadi karena kekuatan, fleksibilitas, dan 

keseimbangan. Sisi kemunduran yang paling mudah dilihat adalah kemunduran 

fisik seperti penurunan kekuatan otot pada ekstremitas. Hal tersebut 

mempengaruhi keseimbangan pada lansia dan mencetuskan timbulnya jatuh. 

Jumlah sample pada penelitian ini sebanyak 67 lansia, pengambilan sample 

dengan random sampling. IMT diukur dengan parameter berat badan dan tinggi 

badan, kecepatan jalan diukur dengan parameter jarak dan waktu, resiko jauh 

diukur dengan Berg Balance Scale. Rancangan penelitian ini adalah observasional 

dengan kajian cross sectional. Analisis data dengan Spearman Rho karena skala 

data kategorik. 

Berdasarkan hasil uji hubungan antara IMT dengan resiko jatuh 

didapatkan nilai p 0,104 (p> 0,05), dan nilai r 0,200 (r=0,200)yang berarti tidak 

ada hubungan IMT dengan resiko jatuh dengan kekuatan hubungan, uji hubungan 

kecepatan jalan dan resiko jatuh didapatkan nilai p  0,123 (p> 0,05) dan r 0,190 

(r=0,190) yang berarti tidak ada hubungan kecepatan jalan dengan resiko jatuh 

dengan kekuatan hubungan sangat rendah. Semoga penelitian ini dapat berlanjut 

dan dapat berguna bagi peneliti, tenaga medis, maupun masyarakat umum. 
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The number of older people in Indonesiawas growing. Aging in older people 

to be followed some degeneration. The degeneration happened in strength, flexibility 

and balance. The degeneration cab ne easy saw un physical degeneration such as 

reducing musle strength in extremity. It caused effect in balancing in older people and 

caused risk of fall. Number of samples at this research 67 samples, way of sampling 

applies method random sampling. BMI was measured using body weight and height, 

gait speed was measured using time and distance, risk fall was measured using Berg 

Balance Scale. Research desaign  at this research is observasional research with cross 

sectional. The analysis this research is Spearman Rho because the data using 

categoric scale. 

Based on correlation test between BMI and risk fall obtained p 0,104 (p> 

0,05) and coefisien correlation r 0,200 (r=0,200) which mean there is no relationship 

between BMI and risk fall and strength of correlation is small. Correlation test 

between gait speed and risk fall obtained p  0,123 (p> 0,05) and coefisien correlation 

r 0,190 (r=0,190)which mean there is no relationship gait speed and risk fall and 

strength of correlation is very small. Hopefully this research can continue and earns 

good for researcher, medical energy, and or common public. 

 

Keyword: older people, BMI, gait speed, risk fall 
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